BAB 4

SIMPULAN

Auditor internal makin dibutuhkan oleh perusahaan untuk menciptakan
kinerja yang baik. Auditor internal lebih berfokus atas hal-hal vang terkait dengan
perilaku manajemen perusahaan saat menjalankan tugas yang dimiliki. Auditor
internal diharapkan dapat menemukan kecurangan termasuk kekeliruan yang
ditakukan oleh anggota manajemen dalam menjalankan tugas schingga merugikan'
perusahaan. Temuan vang diperoleh diharapkan dapat memperbaiki pengendalian
internal perusahaan agar makin mampu mengarahkan usaha yang bebas dari
kecurangan.

Dalam menjalankan tugas yang dimiliki auditor internal memiliki dilema
ketika berhadapan dengan kecurangan dari anggota manajemen yang ada
berkaitan dengan kerugian yang bisa diderita oleh pihak yang ada di luar
perusahaan.  Auditor internal cenderung memiliki pikiran tidak etis bila
mengungkapkan kecurangan yang dilakukan anggota manajemen perusahaan
kepada pihak luar sebab sama saja dengan membocorkan rahasia perusahaan.
Auditor internal juga dipandang tidak memenuht unsur-unsur kontrak dalam teon
keagenan karena auditor internal adalah agen vang harus bertanggung jawab
kepada prinsipal yaitu manajemen perusahaan bukan pihak di luar perusahaan.
Untuk ketuar dari masalah tersebut, maka auditor internal hendaknya tetap dapat
mempertahankan idependensi atau kebebasan yang dimiliki dalam menjalankan

tugas serta melaporkan temuan sesuat dengan kode etik yang berlaku.
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